ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Larutan Penyangga Kelas XI di MAN 5 Kediri” ini ditulis oleh Caressa
Indasari, NIM. 12212193056, Program Studi Tadris Kimia, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
pembimbing Ali Amirul Mu’minin, M. Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Minat
Belajar, Hasil Belajar, Larutan Penyangga

Rendahnya minat dan hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga
disebabkan karena anggapan siswa terhadap materi larutan penyangga sulit
dimengerti dan dipahami. Oleh karena itu, perlu adanya suatu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Model Problem Based
Learning (PBL) digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat melatih
konsep berpikir siswa dan menambah daya tarik dengan cara menyajikan
permasalahan yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
menghasilkan pemahaman materi secara mendalam dan siswa menemukan
pemecahan masalah sesuai dengan konsep materi. Tujuan dalam penelitian ini
adalah 1) untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap minat belajar siswa pada materi larutan penyangga kelas
XI di MAN 5 Kediri; 2) untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan
penyangga kelas XI di MAN 5 Kediri; dan 3) untuk mendeskripsikan pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap minat dan hasil
belajar siswa pada materi larutan penyangga kelas XI di MAN 5 Kediri.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi
eksperimental group design tipe non equivalent control group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA yang berjumlah 68. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 1 (kelas eksperimen) dan kelas XI
MIPA 2 (kelas kontrol). Sampel diperoleh melalui teknik non-probability
sampling jenis sampling jenuh. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan
metode angket untuk memperoleh data minat belajar dan metode tes untuk
memperoleh data hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data statistik parametris dengan menggunakan uji Independent Sample T-
Test dan uji MANOVA.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) ada pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap minat belajar siswa pada
materi larutan penyangga kelas X1 di MAN 5 Kediri yang dibuktikan dengan rata-
rata posttest minat belajar kelas XI MIPA 1 lebih besar daripada kelas XI MIPA 2,
yaitu 139,82 > 129,23 dan nilai Sig. (2-tailed) kelompok eksperimen yaitu 0,000 <
0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 2) ada pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan
penyangga kelas X1 di MAN 5 Kediri yang dibuktikan dengan rata-rata posttest
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hasil belajar kelas X1 MIPA 1 lebih tinggi daripada kelas XI MIPA 2, yaitu 81,21
> 68,29 dan nilai Sig. (2-tailed) kelompok eksperimen yaitu 0,000 < 0,05,
sehingga Hy ditolak dan Ha diterima. 3) ada pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap minat dan hasil belajar siswa pada
materi larutan penyangga kelas XI di MAN 5 Kediri yang dibuktikan dengan nilai
signifikansi minat dan hasil belajar adalah 0,000. Nilai signifikansi menunjukkan
0,000 < 0,05, sechingga Hy ditolak dan Ha diterima.
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ABSTRACT

This thesis entitled "The Influence of the Problem Based Learning (PBL)
Learning Model on Students' Interests and Learning Outcomes in Class XI
Buffer Solution Material at MAN 5 Kediri" was written by Caressa Indasari,
NIM. 12212193056, Chemistry Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teaching Science, State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
supervisor Ali Amirul Mu'minin, M.Pd.
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The low interest and student learning outcomes in the buffer solution
material is due to students perceptions of the buffer solution material being
difficult to understand and understand. Therefore, it is necessary to have a
learning model that can increase student interest and learning outcomes. The
Problem Based Learning (PBL) model is used in the learning process because it
can train students in thinking concepts and add interest by presenting problems
that are contextual to everyday life, resulting in an in-depth understanding of the
material and students finding solutions to problems according to the concept of
the material. The objectives of this study were: 1) to describe the effect of the
Problem Based Learning (PBL) learning model on students learning interest in
class XI buffer solution material at MAN 5 Kediri; 2) to describe the effect of the
Problem Based Learning (PBL) learning model on student learning outcomes in
class XI buffer solution material at MAN 5 Kediri; and 3) to describe the effect of
the Problem Based Learning (PBL) learning model on student interest and
learning outcomes in class X1 buffer solution material at MAN 5 Kediri.

This study used quantitative research with a quasi-experimental group
design with a non-equivalent control group design. The population in this study
was 68 students of class XI MIPA. The samples in this study were class XI MIPA
1 (experimental class) and class XI MIPA 2 (control class). Samples were
obtained through a non-probability sampling technique, saturated sampling type.
The data collection for this study used a gquestionnaire method to obtain data on
learning interest and test method to obtain data on learning outcomes. The data
analysis technique used is parametric statistical data analysis using the
Independent Sample T-Test and the MANOVA test.

The results of the research data analysis show that: 1) there is an effect of
the Problem Based Learning (PBL) learning model on students learning interest
in the buffer solution material for class X1 at MAN 5 Kediri as evidenced by the
average posttest interest in learning class XI MIPA 1 is greater than that of class
XI MIPA 2, namely 139,82 > 129,23 and the value of Sig. (2-tailed) experimental
group, namely 0,000 < 0,05, so that HO is rejected and Ha is accepted. 2) there is
an effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model on student
learning outcomes in class Xl buffer solution material at MAN 5 Kediri as
evidenced by the average posttest learning outcomes for class XI MIPA 1 is
higher than class XI MIPA 2, namely 81,21 > 68,29 and the value of Sig. (2-
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tailed) experimental group that is 0,000 < 0,05, so that HO is rejected and Ha is
accepted. 3) there is an influence of the Problem Based Learning (PBL) learning
model on student interest and learning outcomes in class XI buffer solution
material at MAN 5 Kediri as evidenced by the significance value of interest and
learning outcomes being 0,000. The significance value show 0,000 < 0,05, so HO
Is rejected and Ha is accepted.
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